BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel merupakan konsep yang mempunyai variabilitas.
Suatu konstruk yang bervariasi atau yang dapat memiliki bermacam
nilai tertentu. (Latipun, 2015) Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel :

a) Variabel eksperimental atau Variabel bebas (Independent
Variabel) dalam penelitian ini adalah Group Counseling.
Adapun cara memanipulasi variabel ini subjek diajak untuk
mengikuti kegiatan Group Counseling yang nantinya akan
terjadi interaksi antar subjek dengan adanya feedback dari apa
yang telah diungkapkan.

b) Variabel terikat atau variabel terpengaruh. Dalam penelitian

kali ini variabel yang terpengaruh adalah konsep diri.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan
kepada suatu konstrak variabel dengan cara memberikan arti atau

menspesifikasikan  kegiatan, ataupun  memberikan  suatu
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operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau

variabel tertentu.

a)

b)

Group Counseling, yaitu bantuan kepada individu dalam
suasana kelompok sebagai bimbingan dalam menyelesaikan
permasalahan yang sedang dialami yaitu permasalahan pribadi
dalam hal mengembangkan cita-cita.

Cara memanipulasi Group Counseling antara lain yaitu
dengan membagi subjek menjadi kelompok-kelompok kecil,
meminta subjek untuk mengungkapkan apa yang ia pahami
tentang dirinya, cita-cita serta hambatan dalam mencapai cita-
citanya dan apa yang seharusnya dilakukan untuk mencapai cita-
cita tersebut, selanjutnya akan diberikan feedback dari anggota
kelompok yang lain.

Konsep Diri , yaitu gambaran mengenai diri kita sendiri, yang
diketahui dan dirasakan tentang fisik, psikis, sosial, serta
gambaran penilaian orang lain terhadap diri kita.

Dengan demikian dengan diberikannya metode Group

Counseling remaja akan dibantu untuk mengetahui serta

memahami siapa dirinya dan bagaimana penilaian lingkungan

terhadap dirinya dan juga dapat menumbuhkan interaksi yang

positif terhadap lingkungan yang akan sangat mempengaruhi

terbentuknya sebuah konsep diri yang positif bagi remaja serta
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mampu memberikan kemudahan untuk perkembangan dan

pertumbuhan remaja.

B. Subyek Penelitian

Subjek penelitan adalah remaja yang bertempat tinggal di Ma’had
Ulul Albab Man Babat Lamongan. Pada penelitian ini subjek yang diambil
berjumlah 15 orang yang telah memenuhi persyaratan sebagai subjek
penelitian yaitu remaja yang memiliki konsep diri rendah yang dibuktikan
dengan skala konsep diri yang dibuat dengan indikator konsep diri positif
dan telah melalui uji coba.

Untuk mendapatkan 15 subjek yang sesuai dengan Kkriteria
penelitian. Peneliti melakukan penyaringan dengan menyebarkan skala
konsep diri remaja pada santri di Ma’had ulul albab. Dari hasil penyebaran
skala tersebut didapat 63 santri yang dapat mengisi dengan baik skala yang
telah diberikan dari hasil perhitungan tersebut lalu dikategorikan menjadi
tiga kelompok yakni remaja yang memiliki konsep diri tinggi sedang dan
rendah.

Dari hasil kategorisasi yang didapat lalu peneliti mengajukan kepada
pihak ketua Ma’had untuk memberikan kegiatan Group Counseling
kepada beberapa anak yang sesuai dengan kriteria subjek penelitian, dan
didapatlah 15 remaja yang memiliki konsep diri rendah juga sesuai dengan
hasil pemilihan dari pihak pengasuh yang dianggap cocok untuk mengikuti

kegiatan Group Counseling.
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C. Desain Eksperimen

Penelitian eksperimen ini termasuk dalam desain eksperimen kuasi
atau bisa juga disebut eksperimen semu (quasi-eksperimental). Disebut
demikian karena penelitian ini mengandung beberapa ciri eksperimental
tetapi dalam jumlah yang kecil, sehingga belum memenuhi syarat-syarat
eksperimen.

Desain eksperimen dirancang sedemikian rupa guna meningkatkan
validitas internal dengan memperhatikan faktor efisiensi, disamping
kondisi yang menyangkut subyek dan pelaksanaan eksperimen. Dengan
mengenal keunggulan dan keterbatasan suatu desain, tidak saja peneliti
dapat memilih desain yang paling sesuai dengan kondisi subyeknya untuk
mencapai validitas internal yang tinggi, tetapi dapat pula memahami
keterbatasan kesimpulan hasil dan generalisasinya. (Azwar, 2008)

Desain penelitian semu eksperimen ini menggunakan one group
pretest- posttest design yang merupakan desain eksperimen yang hanya
menggunakan satu kelompok subyek serta melakukan pengukuran
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Pada penelitian kali ini
memilih menggunakan one group pretest- posttest design dengan alasan
banyaknya penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan desain ini
dari pada desain-desain eksperimen yang lain seperti yang telah dilakukan
oleh Mutmainnah (2016), Rosikha, dkk (2013), Nurhalimah (2015) dan

Hariyanti (2011).
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Subroto (2007) juga menjelaskan bahwa terdapat kelebihan dan
kekurangan dalam menggunakan one group pretest- posttest design,
diantara kelemahannya adalah tidak ada jaminan bahwa satu-satunya
faktor atau bahkan faktor utama yang menimbulkan perbedaan dari
keadaan sebelum dan sesudah diberikan treatment. Sedangkan kelebihanya
yaitu pretest yang diberikan dapat memberikan landasan untuk membuat
komparasi dari keadaaan sebelum dan sesuadah diberikan treatment.

Desain semu eksperimen ini masih sangat lemah dilihat dari
validitasnya, karena sedikit saja sumber invaliditas dapat dikendalikan.

Rancangan pretest-postest ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)
01 X 02

Gambar 3. One Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2010).
Keterangan:
O1 : Konsep diri siswa sebelum perlakuan (Pretest).
02 : Konsep diri siswa setelah perlakuan (Posttest).

X : Konseling kelompok.
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D. Prosedur Eksperimen

Adapun proses dalam kegiatan Group Counseling diantaranya,

langkah persiapan, langkah pelaksanaan, dan tahap akhir.

1) Tahap Persiapan :

a)

b)

d)

Pelaksanaan preliminary study untuk melihat kondisi
lingkungan sekaligus mencari subjek yang sesuai dengan
karakteristik yang ditetapkan dalam penelitian.

Meminta subjek mengisi skala konsep diri.

Pemberian lembar persetujuan responden (informed
Consent) kepada subjek penelitian.

Membagi subjek menjadi kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari empat sampai lima orang. Pembagian ini
diharapkan dapat membantu keefektifan Group counseling
dikarenakan fasilitator belum berpengalaman dalam
memimpin Group Counseling.

Memberikan  briefing kepada 3 fasilitator untuk
menjalankan modul eksperimen. Kriteria fasilitator yakni

mahasiswa yang telah mengikuti pelatihan konselor.

2) Tahap pelaksanaan:

a)

b)

Fasilitator mengondisikan subjek di suatu ruangan.
Fasilitator memimpin perkenalan  subjek  penelitian
dengan fasilitator dan subjek penelitian dengan subjek

penelitian lain dengan menggunakan permainan perkenalan.



d)

9)
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Dalam permainan perkenalan kali ini subjek di
minta untuk menyebutkan nama serta menyebutkan
binatang yang mereka sukai dengan alasan sifat dari
bintang yang mereka sukai secara bergantian yang dimulai
dari fasilitator.

Fasilitator membagikan lembar pretest dan meminta subjek
untuk mengisi lembar Pretest yang telah dibagikan.
Fasilitator meminta subjek untuk menetapkan tujuan dalam
melakukan kegiatan Group Counseling.

Fasilitator mempersilakan subjek untuk memaparkan apa
yang dipahami dari dirinya, seperti apa sifat atau kelebihan
dan kekurangan dalam dirinya serta menjelaskan apa
mimpinya didepan subjek yang lain dan fasilitator secara
bergantian.

Fasilitator memberikan kesimpulan dari tahap ini dan dan
memberikan arahan untuk masuk dalam tahap selanjutnya
yakni memahami hambatan yang dialami subjek dalam
mencapai cita-cita yang diidamkan dan apa yang
seharusnya dilakukan dan apa yang telah dilakukan serta
bisa dilakukan selanjutnya secara bergantian.

Fasilitator mempersilakan semua subjek memberikan
tanggapan atau penilaian atas apa yang telah diungkapkan

subjek lainya untuk sebuah perubahan secara bergantian
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setelah semua subjek telah memberikan tahapan pada
subjek yang lain tentang dirinya serta hambatan yang
mereka alami untuk menciptakan sebuah perubahan

h) Fasilitator mengarahkan subjek untuk masuk ketahap
selanjutnya yakni tahap yang terkhir. Pada tahap ini
fasilitator memberikan kesempatan pada semua subjek
untuk menuliskan kembali siapa dirinya yang sekarang
secara bergantian dalam satu kalimat yang terdiri dari
maksimal tujuh kata di kertas serta menuliskan action plan
untuk diri mereka sendiri dan memberikan tanggapan untuk
kegiatan yang telah dilakukan.

i) Selanjutnya subjek diminta untuk mengisi posttest yang

telah disiapkan.

3) Tahap akhir
Dalam tahap ini kegiatan akan segera selesai, subjek
diharapkan telah selesai menuliskan rencana kedepan (Action Plan)
dan memberikan tanggapan atas kegiatan yang telah dilakukan.

Yalom (dalam Lubis, 2013) mengatakan bahwa durasi konseling
yang terlalu lama yaitu diatas dua jam akan menjadi tidak kondusif, karena
anggota mengalami kelelahan dan memungkinkan terjadinya pengulangan
pembicaraan. Dan Frekuensi pertemuan dalam konseling kelompok terjadi

antara satu hingga tiga kali seminggu, dan durasi antara 40-80 menit/sesi”.
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Hal ini dikarenakan apabila terlalu jarang (misalnya, hanya satu kali dalam
seminggu) akan menyebabkan banyaknya informasi dan umpan balik yang

terlupakan (Latipun dalam Lubis, 2013) .

. Validitas Modul

Uji validitas modul dalam penelitian kali ini menggunakan CVR
(Content Validity Ratio) yang dapat digunakan untuk melhat validitas isi
dari sebuah alat ukur apakah sesuai dengan apa yang sedang diukur.
Dalam pendekatanya ini sebuah panel yang terdiri dari beberapa ahli yang
disebut Subjek Matter Expert (SME) yang diminta untuk menyatakan
apakah aitem-aitem dalam skala sifatnya esensial bagi operasionalisasi
konstruk teoritik skala yang bersangkutan aitem dikatakan esensial bila
mana aitem tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan
pengukuran.

Modul Group Counseling yang dibuat oleh peneliti, selanjutnya
dinilai oleh beberapa SME (Subjec Matter Expert) yang ahli dalam bidang
konseling eksperimen serta ahli dalam perkembangan remaja. Nama-nama
para ahli, modul Group Counseling, lembar penilainan modul Group
Counseling sebagaimana terlampir.

Para SME diminta menilai apakah suatu aitem esensial dan relevan
atau tidak dengan tujuan pengukuran skala, pengukuran yang dilakukan

menggunakan lima tingkatan skala mulai dari 1 (sama sekali tidak esensial
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atau sangat tidak relevan) sampai dengan 5 ( sangat esensial atau sangat

relevan).
Rumus CVR
CVR =221
n
Keterangan ;
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem relevan.
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian.

Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai +1.00, dengan CVR
0,00 berarti 50% dari SME dalam panel menyatakan bahwa aitem esensial
dan karenanya valid digunakan sebagai modul eksperimen.

Hasil dari angket CVR pada 16 aitem, mendapatkan nilai rata-rata
0.75. Perolehan tersebut diatas 0.50 maka dapat disimpulkan bahwa modul
Group Counseling bisa digunakan sebagai alat bantu untuk melakukan
kegiatan konseling kelompok (Group Counseling).

Meskipun modul Group Counseling ini layak digunakan untuk
kegiatan konseling kelompok (Group Counseling), namun masih ada
beberapa masukan dari para ahli (Expert) agar modul ini bisa digunakan
oleh semua kalangan. Diantaranya yakni memaparkan tujuan disetiap sesi
menjadi lebih jelas dan operasional agar bisa digunakan diluar kalangan

psikologi, serta membuat tata letak serta teknik-teknik yang lebih menarik
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lagi agar konseli atau anggota yang mengikuti Group Counseling menjadi
lebih nyaman dan tertarik dalam mengikuti kegiatan Group Counseling
dengan senang hati. Hal ini nantinya juga akan mendukung semakin

efektifnya kegiatan Group Counseling.

. Instrument Penelitian

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah skala psikologi. Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dari berbagai bentuk alat pengumpulan data yang lain
seperti angket, daftar isian, inventori dan lain-lainnya, yang mengacu pada
alat ukur aspek atau atribut afektif (Azwar, 2008).

Azwar (2008) berpendapat bahwa ada beberapa di antara
karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi, yaitu:

1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur dan mengungkap indikator
perilaku dari atribut yang bersangkutan.

2) Disebabkan atribut psikologi diungkap secara tidak langsung lewat
indikatorindikator ~ perilaku  sedangkan  indikator  perilaku
diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem, maka skala psikologi selalu
berisi banyak aitem.

3) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau
salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur

dan sungguh-sungguh.
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Adapun dalam penelitian ini digunakan jenis skala sikap, yaitu skala
sikap tentang konsep diri. Skala sikap memiliki ciri-ciri empat alternatif
jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan favorabel dan unfavorabel,
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), serta Sangat

Tidak Sesuai (STS).

1) Alat Ukur Penelitian

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur
tingkat konsep diri yang dimiliki oleh subjek yaitu dengan
menggunakan Tennessee Self Concept Scale (TSCS) vyang
dikembangkan oleh William H. Fitts pada tahun 1965 dan telah
diadaptasi dan dikembangkan oleh Sri Rahayu Partosuwindo, dkk di
Indonesia pada tahun 1979, dari Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.
Selanjutnya alat ini juga sudah digunakan dalam penelitian beberapa
skripsi diantaranya oleh Achmad Nusolahardo pada tahun 1988
(Universitas Indonesia), Iristiati pada tahun 1988 (Universitas
Indonesia), Karina Krissanti pada tahun 2005 (Unita Atma Jaya), Bta
Adistiana Pradnya pada tahun 2008 (Unita Atma Jaya) dan Amaliah
pada tahun 2012 (Universitas Indonesia) serta beberapa peneliti lainyya.
(Amaliah, 2012).

Tennessee Self Concept Scale (TSCS) merupakan alat untuk
mengukur konsep diri secara umum yang berada dalam usia 12 tahun ke

atas. Alat ukur ini dapat diberikan secara individual maupun kelompok.
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Tennessee  Self  Concept Scale (TSCS) terdiri atas 100 item
pernyataan, dengan 90 item pernyataan digunakan untuk mengukur
tingkat konsep diri yang dimiliki oleh seseorang, dan 10 item
pernyataan digunakan untuk mengukur tingkat defensiviness atau
derajat keterbukaan atau kapasitas individu untuk mengakui dan
menerima Kritik terhadap dirinya (kritik diri). 90 item pernyataan yang
digunakan untuk mengukur tingkat konsep diri seseorang merupakan
kombinasi dari dua dimensional meliputi satu subself dari dimensi
internal (identity, judging, dan behavioral) serta satu subself dari
dimensi eksternal (physical, moral-ethical, personal, family dan social).
Dari gabungan kedua dimensi tersebut didapatkan 15 kombinasi yang
masing-masing diwakili oleh 6 butir item. Kombinasi-kombinasi
tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 1.

Kombinasi Subdimensi-subdimensi dalam Konsep Diri

Eksternal Internal Eksternal Internal Eksternal Internal
Physical — Identity Pshysical — Judging Physical — Behavioral
Moyral- Identity Moral- Judging Moral- Behavioral
ethical ethical ethical

Personal - Identity Personal - Judging Personal - Behavioral
Family - Identity Family - Judging Family - Behavioral

Social — Identity Social — Judging Social — Behavioral
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Setiap item memiliki alternatif jawaban yang menunjukan derajat
kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan diri subjek. Alternatif jawaban
terdiri atas 5 pilihan, yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Pasti, Tidak
Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. Pemberian skor terhadap jawaban
subjek dilakukan dengan mempertimbangkan jenis item, apakah item
positif (item yang diharapkan mendapat jawaban pada kutub positif,
yaitu Sangat Sesuai) atau item negatif (item yang diharapkan mendapat
jawaban pada kutub negatif, yaitu Sangat Tidak Sesuai). Adapun
penilaian pada masing — masing jawaban responden dilakukan dengan

cara sebagai berikut

Tabel 4.

Norma skor dalam Tennessee Self Concept Scale

Item unfavorabel Item favorabel

Skor Jawaban Skor Jawaban
1 SS 5 SS

2 S 4 S

3 TP 3 TP

4 KS 2 KS

5 STS 1 STS

Keterangan : SS: Sangat Sesuai TP : Tidak Pasti

STS : Sangat Tidak Sesuai  KS : Kurang Sesuai
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S : Sesuai

Nilai konsep diri merupakan jumlah skor total yang diperoleh
subjek dari 90 item (skor total positif atau skor P). Skor total ini
menunjukkan level atau tingkat konsep diri yang dimiliki oleh subjek
yang berarti semakin tinggi skornya, maka semakin positif konsep diri
yang dimiliki oleh subjek (Fitts, dalam Amaliah, 2012).
untuk kritik diri. Atau dengan kata lain, skor total untuk tingkat konsep
diri harus diimbangi oleh skor kritikal diri yang tinggi pula. Subjek
yang memperoleh skor kritik diri di bawah nilai persentil 50% atau
dibawah skor 25 maka tidak akan dilihat atau digunakan dalam
penelitian, karena skor kritik diri dibawah persentil 50% atau dibawah
skor 25 memiliki tingkat defensiveness yang tinggi atau dengan kata
lain bahwa subjek berusaha untuk memunculkan kesan baik mengenai

dirinya.

2) Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Validitas dari suatu tes menyatakan apa yang akan diukur dari tes
dan seberapa baik pengukuran tersebut dilakukan (Anastasi & Urbina,
1997). Tujuan dilakukannya uji validitas item adalah untuk melihat
seberapa jauh alat ukur yang digunakan, telah mengukur apa yang
hendak diukur. Pengujian validitas item ini dengan cara melihat korelasi

skor item subyek dengan skor total subyek. Dari korelasi ini akan
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didapatkan derajat homogenitas alat ukur yaitu penjelasan seberapa jauh
item — item telah mengukur hal yang sama dengan item — item lainnya
didalam alat ukur tersebut. Perhitungan ini disebut internal consistency
(Anastasi & Urbina, 1997).

Pengujian validitas ini dilakukan dengan cara menganalisis hasil
pengolahan menggunakan metode statistika analisis faktor. Tetapi
sebelum item - item pada kedua variabel ini dilakukan analisis faktor,
tahap sebelumnya adalah memilih item — item yang layak untuk
dianalisis faktor dengan menggunakan rumus teknik korelasi Pearson
Product Moment, agar dapat dilihat korelasi item total kuesioner, yaitu
konsistensi antara skor item dengan skor secara keseluruhan, yang dapat
dilihat dari besarnya koefisien korelasi antara setiap item dengan skor
keseluruhan, sebagian ahli psikometri mengatakan korelasi item total
0.25 adalah cukup.

Untuk itu jika sebuah item tidak mencapai 0.30 namun jika item
itu dihapus akan ada indikator yang terbuang maka kriterianya bisa
diturunkan menjadi 0.25. Sebagai kriteria pemilihan item yang layak
berdasar korelasi item total, peneliti menggunakan batasan 0,25.
Kriteria ini diambil karena semua item yang mencapai koefisien
korelasi minimal 0,25 daya pembedanya sudah dianggap memuaskan.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan software

SPSS Versi 16.0 diketahui bahwa pada instrumen konsep diri terdapat
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72 item yang layak dari jumlah keseluruhan 100 item dengan
mengunakan nilai 0,25 sebagai standart .

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran
(Anastasi & Urbina, 1997). Pengukuran yang memiliki reliabilitas
tinggi yaitu yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya
disebut sebagai reliabel. Reliabilitas menunjukkan kestabilan dan
konsistensi suatu pengukuran, hasil penelitian ini dapat dipercaya jika
dalam beberapa kali pelaksanaan diperoleh hasil yang relatif sama dan
aspek yang di ukur terhadap diri subyek belum berubah.

Untuk menetukan reliabilitas skor dari setiap item maka
penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan rumus Alpha
Chronbach. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang
angkanya berada dalam rentan 0 sampai 1.0. Semakin tinggi koefisien
reliablitas mendekati angka 1.0 berarti semakin tinggi reliabilitasnya.
Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka O berarti
semakin rendah reliabilitasnya. Dari perhitungan menggunakan SPSS
didapat angka Alpha Chronbach sebesar 0.884 dengan tingkat
kepercayaan 95%, artinya derajat keterandalan sangat tinggi, yang
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan sudah baik dan dapat

dipercaya sebagai alat pengumpul data.
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G. Validitas Eksperimen
Sehubungan dengan hasil suatu eksperimen, maka validitas
penelitian terdapat dua macam, yaitu (1) Validitas yang berhubungan
dengan efek yang ditimbulkan atau validitas internal, dan (2) Validitas
yang berhubungan dengan penerapan hasil eksperimen atau validitas
eksternal. (Latipun, 2015).
1. Validitas internal
Cook dan Campbell (dalam Latipun, 2015) mengemukakan
sejumlah pengganggu validitas internal yang perlu diperhatikan antara
lain:

a) History adalah kejadian-kejadian khusus yang terjadi antara
pengukuran pertama dan kedua yang mempengaruhi penelitian.

b)  Maturity adalah proses yang dialami subyek seiring berjalannya
waktu, seperti lapar, haus, dan sakit.

c) Testing atau pelaksanaan tes adalah pengaruh pengalaman
mengerjakan preexperimental measurentment terhadap skor
subyek pada posttest.

d) Experimental mortality atau kehilangan dalam eksperimen
adalah kehilangan subyek dari satu atau beberapa kelompok
yang dipelajari yang terjadi selama penelitian berlangsung
(Latipun, 2015).

2. Validitas Eksternal
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Validitas eksternal merupakan validitas penelitian yang
menyangkut pertanyaan: sejauh mana hasil suatau penelitian dapat
digeneralisasikan pada populasi. Dengan kata lain, apakah penelitian
yang dilakukan itu representatif untuk diterapkan pada kelompok
subjek yang berbeda dan situasi yang berbeda, dan dapat
menggambarkan kejadian yang sesungguhya dalam masyarakat.
Menurut Bracht dan Glass menemukakan terdapat 2 golongan
validitas eksternal, yaitu validitas populasi dan validitas ekologi
(Latipun, 2015).

Pengganggu validitas eksternal menurut Cool dan Campbell
(dalam Latipun, 2015), diantaranya adalah:

a) Interaksi seleksi dan perlakuan yang berkaitan dengan populasi
yang ditargetkan. Karena itu seleksi sampel dilakukan dari populasi
yang jelas.

b) Interaksi kondisi dan perlakuan yang berkaitan dengan tempat
kondisi subyek penelitian.

c) Histori dan perlakuan. Yang dimaksud adalah bahwasanya
penelitian eksperimen biasanya dilakukan dalam waktu yang
pendek dan pada saat yang khusus sebagaimana yang dipilih oleh

peneliti (Latipun, 2015).
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H. Analisis Data

Dalam penelitian kali ini teknik analisis yang digunakan adalah Uji
Peringkat Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed Rank Test) untuk dua
sampel berhubungan dengan menggunakan program SPSS. Uji peringkat
bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed Rank Test) ini merupakan
penyempurnaan dari uji tanda (Sign Test) besarnya nilai angka antara
positif dan negatif tidak diperhitungkan, namun dalam peringkat bertanda
Wilcoxon (Wilcoxon signed Rank Test), selisih nilai angka antara positif

dan negative diperhitungkan (Muhid, 2012).

Uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed Rank Test)
digunakan untuk data berbentuk ordinal (berjenjang). Sedangkan untuk
menguji hipotesis dengan uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon

signed Rank Test) ini dapat digunakan rumus Z.



